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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga bahan ajar Tata Rias Pengantin 

Internasional (Modern/Bridal) ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Penyusunan bahan ajar ini merupakan bagian dari komitmen 

akademik dalam menyediakan sumber belajar yang berkualitas, 

sistematis, dan relevan guna mendukung proses pembelajaran di 

bidang Tata Rias, khususnya pada kompetensi tata rias pengantin 

internasional dengan pendekatan modern atau bridal. 

Materi yang disajikan bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif kepada peserta didik mengenai konsep, prinsip, 

dan teknik dalam tata rias pengantin internasional, sehingga mampu 

diaplikasikan secara tepat sesuai dengan standar profesional di 

industri kecantikan. Isi bahan ajar mencakup berbagai materi pokok 

yang esensial, mulai dari pengenalan karakteristik tata rias pengantin 

modern, busana dan aksesori pengantin, hingga teknik dasar dan 

lanjutan dalam merias wajah. Selain itu, dibahas pula pemilihan warna 

dan kosmetik yang sesuai, teknik rias mata modern, pembentukan alis, 

serta penyempurnaan tampilan melalui penggunaan contour, 

highlight, lip balm, dan makeup secara keseluruhan. 

Tidak hanya berfokus pada aspek teknis, bahan ajar ini juga 

dilengkapi dengan pembahasan mengenai standar kebersihan kerja 

(higienitas), manajemen waktu, prosedur kerja profesional, serta etika 

dalam memberikan layanan tata rias pengantin. Hal ini dimaksudkan 

agar peserta didik memiliki kesiapan tidak hanya dari segi 

keterampilan, tetapi juga sikap profesional dalam menghadapi dunia 

kerja. 
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Akhirnya, penulis berharap bahan ajar ini dapat menjadi referensi 

yang bermanfaat dan memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran di bidang Tata Rias. Semoga bahan 

ajar ini mampu memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan, 

serta mencetak calon perias pengantin yang kompeten, profesional, 

dan berdaya saing tinggi. 
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BAB 1 

TATA RIAS PENGANTIN 

MODERN/BRIDAL 

 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tata Rias Pengantin bridal atau modern di  Indonesia merupakan 

salah satu tata rias kompetensi penting dalam bidang tata rias yang 

mengintegrasikan unsur budaya lokal dengan perkembangan tren 

global. Perkawinan sebagai peristiwa sakral dan bersejarah menuntut 

seorang mikeup arts pengantin untuk memiliki keterampilan, 

pengetahuan, serta kepekaan estetika dalam menghasilkan riasan 

yang sesuai dengan karakter calon pengantin, nilai budaya, dan 

tuntutan modernitas. Dalam praktiknya, rias pengantin modern tidak 

hanya menekankan pada keindahan tampilan fisik, tetapi juga 

mengandung makna filosofis tentang identitas, status sosial, serta 

peran perempuan di dalam masyarakat. Melalui pembelajaran tata rias 

pengantin modern, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami konsep dasar rias pengantin modern (Indonesia)  

2. Mendeskripsikan sejarah Tata Rias Pengantin Modern yang 

membedakannya dari rias pengantin tradisional maupun 

internasional. 

3. Memahmi dan mendeskripsikan estetika, filosofi budaya, dan tren 

tata rias pengantin masa kini. 

4. Menunjukkan sikap profesional dalam bekerja, seperti menjaga 

etika pelayanan, kepekaan terhadap kebutuhan klien, serta 

membangun komunikasi yang efektif  
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B. SEJARAH PERKEMBANGAN TATA RIAS PENGANTIN 

MODERN/BRIDAL 

Tata rias pengantin di Indonesia berakar dari tata rias nasional atau 

pakem  yang kaya makna simbolis, setiap provinsi  mengembangkan 

tata rias yang tidak hanya merias wajah, hairdo, busana dan aksesories 

tetapi juga menyampaikan nilai-nilai sosial, ritual, dan identitas  selain 

itu dapat berfungsi sebagai bahasa visual upacara pernikahan. Secara 

etnografis bahwa pola, warna, dan ornamen tata rias pengantin terus 

menjadi acuan estetika lokal sekaligus sumber inspirasi untuk 

modifikasi kontemporer.  

Perkembangan tata rias pengantin modern di Indonesia dengan 

acuan pengantin nasional merupakan wujud dari proses hibridisasi 

budaya. Menurut teori hibridisasi, unsur tradisional dan modern 

berinteraksi menghasilkan bentuk baru yang tidak sepenuhnya 

tradisional maupun sepenuhnya Barat, melainkan bentuk campuran 

yang kontekstual dengan tuntutan zaman (Canclini, 2005 diperkuat 

oleh Permatasari, Sudirtha, & Angendari, 2024). Tata rias pengantin 

nasional awalnya dirancang untuk menampilkan simbol-simbol etnis, 

tetapi diadaptasi dengan teknik modern tetapi diadaptasi dengan 

teknik modern seperti penggunaan foundation, contouring, dan 

airbrush agar sesuai dengan standar kecantikan global dan kebutuhan 

dokumentasi fotografi modern. 

1. Pada Era Kolonial dan Awal Abad ke-20 

Pengaruh Barat mulai masuk ke ranah rias pengantin, terutama di 

perkotaan. Perempuan Kelas atas   mulai mengenal produk 

kosmetik impor, teknik tata rambut modern, dan gaya busana 

yang terinspirasi dari kebaya Belanda. Namun, pengaruh ini masih 

bersifat terbatas, dan rias pengantin tradisional tetap mendominasi 
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prosesi pernikahan adat (Permatasari, Sudirtha, & Angendari, 

2024). 

2. Di Era Kemerdekaan dan Konsep Pengantin Nasional (1970–1980) 

Fondasi Tradisional 

Setelah Indonesia merdeka, muncul gagasan untuk menyatukan 

keragaman budaya melalui konsep pengantin nasional. Rias 

pengantin nasional dirancang dengan mengambil unsur-unsur 

dari berbagai daerah, lalu dipadukan dalam bentuk yang dianggap 

mewakili persatuan bangsa. Inilah titik awal terjadinya 

modernisasi tata rias pengantin, karena mulai ada standarisasi 

bentuk dan teknik rias yang bisa diterapkan di berbagai wilayah. 

Sebelum konsep modern dikenal dalam dunia tata rias pengantin, 

gaya rias di Indonesia sangat kuat dipengaruhi adat daerah. Setiap 

etnis Jawa, Sunda, Bugis-Makassar, Minang, Bali, Batak, Dayak, 

hingga Betawi memiliki pakem rias yang ketat. Ciri-cirinya: 

a. Struktur wajah dipertegas dengan teknik tradisional: paes, alis 

tipis menukik, pipi merah muda intens, bibir merah tegas. 

b. Produk yang digunakan masih sederhana (bedak padat, pensil 

alis hitam arang, pewarna pipi dari bahan alami). 

c. Estetika berorientasi simboliklebih menekankan makna 

filosofis pernikahan daripada aspek fesyen. 

Meskipun belum dikenal istilah “modern”, fase ini menjadi pijakan 

dasar munculnya reinterpretasi rias berikutnya. 

3. Periode Transisi (1980–1999)  Pengaruh Barat dan Pop Culture 

Pada fase ini mulai terjadi pergeseran makna estetika pengantin: 

a. Munculnya teknik shading dan highlight awal berkat masuknya 

produk kosmetik internasional. 

b. Pengaruh majalah fesyen dan bridal barat membuat banyak 

perias mulai menghadirkan gaya soft glam namun tetap 

dengan pakem adat. 
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c. Lembaga kursus kecantikan seperti Puspita Martha dan 

sekolah-sekolah kecantikan di berbagai kota memperkenalkan 

standar rias yang lebih profesional. 

d. Rambut pengantin mulai bereksperimen dengan chignon, 

sanggul Eropa, serta modifikasi sanggul tradisional. 

Transisi ini menciptakan ruang bagi konsep “pengantin nasional 

modern”. 

4. Periode Modernisasi Awal (2000–2010): Lahirnya Pengantin 

Nasional Modern 

Memasuki era globalisasi, tren kecantikan internasional semakin 

berpengaruh. Teknik make-up Barat seperti shading, contouring, 

dan penggunaan foundation berteknologi tinggi mulai digunakan 

dalam rias pengantin. Era ini menjadi tonggak kemunculan tata 

rias pengantin modern Indonesia: 

a. Makeup artist profesional mulai dikenal publik uji kompetensi 

perias mulai distandardisasi oleh organisasi profesi. 

b. Muncul perpaduan adat –internasional melahirkan konsep 

“modifikasi adat modern. 

c. Teknik rias semakin halus, Foundation lebih ringan namun 

coverage tetap tinggi, Kontur dan highlight lebih terstruktur, 

Penggunaan bulu mata 3D ringan 

d. Busana pengantin modern muncul bersamaan dengan gaun ball 

gown, mermaid dress, dan modifikasi kebaya kontemporer. 

Media digital berperan besar memperluas referensi gaya. Di sisi 

lain, lembaga kursus dan sekolah tata rias tumbuh pesat, bahkan 

masuk ke kurikulum perguruan tinggi. Dari sinilah tata rias 

pengantin di Indonesia semakin profesional dan mulai berpadu 

dengan tren global. Sejak dekade 2010-an, rias pengantin modern 

berkembang sangat cepat dengan adanya media sosial. Tren global 

seperti K-Beauty (makeup natural, dewy skin) dan gaya soft glam 
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memengaruhi perias di Indonesia. Muncul teknik airbrush untuk 

hasil rias tahan lama, penggunaan produk halal, hingga 

pemanfaatan teknologi virtual try-on (VTO) untuk konsultasi 

dengan klien. Di era ini, tata rias pengantin modern tidak hanya 

soal estetika, tetapi juga profesionalisme, K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja), dan keberlanjutan produk (Lutfia, 2024; Sakti, 

Rachmadi, & tim, 2024). 

5. Periode Globalisasi Rias (2011–2019) Masuknya Teknik 

Internasional 

Pada periode ini rias pengantin modern Indonesia dipengaruhi 

pesatnya: 

a. K-beauty, yang menawarkan tampilan glowing, dewy, soft 

natural 

b. Middle East glam, dengan ciri bold eyes, cut crease, contour 

tajam 

c. Western soft glam, matte flawless skin, lip nude 

Ciri-ciri pengantin modern era ini: 

a. Complexion flawless hasil layering teknik airbrush, baking, dan 

base makeup yang matang. 

b. Bulu mata 3D, 4D, teknik “stacking” untuk efek dramatis. 

c. Rambut menggunakan teknik hairdo modern: textured updo, 

wavy loose, low chignon glam. 

d. Kebaya modern oleh perancang seperti Anne Avantie, Ivan 

Gunawan, Sebastian Gunawan memberi identitas baru: elegan, 

anggun, minimalis dan perias Indonesia mulai dikenal di 

kancah Asia. 

6. Periode Pandemi & Transformasi Digital (2020–2022) Adaptasi 

Besar-besaran 

Pandemi COVID-19 membawa perubahan signifikan pada tata rias 

wajah, rias harus tahan masker, sehingga teknik complexion 
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difokuskan pada transfer-proof base., Tren micro wedding 

memunculkan rias minimalis, fresh, intimate. Perias mulai 

memanfaatkan Live streaming untuk konsultasi Kelas rias online 

Virtual try-on makeup Prototipe desain hairdo dengan aplikasi digital 

Gaya dewy hingga glass-skin berkembang karena permintaan 

tampak natural di acara kecil. Transformasi digital ini membentuk 

pola kerja mikeup arts era modern. 

7. Periode 2023–2025: Era Modern Kontemporer & Teknologi Kreatif 

Di era tahun ini  tata rias pengantin modern di Indonesia 

mengalami puncak evolusi dengan ciri adalah  

a. Estetika Rias Soft luxury glam mendominasi (kulit sehat, 

glowing merata, tanpa tekstur berat). 

b. Blending seamless dengan teknologi brush futuristik dan sponge 

nano-fiber. 

c. Penggunaan cream-based makeup untuk hasil lebih natural dan 

tahan lama. 

d. Alis natural fluffy, bibir ombré refined, eyelook shimmer gradiasi 

lembut. 

Teknologi yang mulai dipakai para mikeup arts adalah 

a. AI face analysis untuk pemetaan masalah kulit dan rekomendasi 

teknik rias. 

b. Virtual makeup trial yang memungkinkan calon pengantin 

melihat hasil sebelum rias. 

c. Produk kosmetik hybrid skincare–makeup (serum foundation, 

tinted moisturizer dengan SPF tinggi). 

d. Hair extensions nano-bond untuk hairdo lebih natural dan kuat. 

Tren Busana Pengantin Modern (Pengaruh Tata Rias) 

a. Kebaya modern dengan bordir tipis, warna muted tone 

(champagne, mauve, latte). 
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b. Gaun internasional dengan detail minimalis, silhouette clean, 

dan bahan organza lembut. 

c. Penggunaan hijab modern dengan draping lembut dan 

ornamen swarovski micro-setting. 

Karakter Rias Pengantin Indonesia 2025 

a. Elegan, natural, tahan lama, berkarakter lembut. 

b. Memadukan budaya lokal dengan estetika global. 

c. Mengedepankan personal beauty dan bukan pakem seragam. 

 

 

C. ESTETIKA DAN FILOSOFI  TATA RIAS PENGANTIN 

MODERN/BRIDAL 

Estetika dalam tata rias pengantin modern/bridal di Indonesia 

berakar pada pandangan bahwa riasan bukan hanya sekadar 

memperindah wajah, tetapi juga menciptakan harmoni antara 

keindahan, simbol budaya, dan identitas personal. Estetika modern 

mengedepankan prinsip keseimbangan (balance), proporsi 

(proportion), serta keserasian (harmony) antara wajah, busana, dan 

aksesoris. Pada praktiknya, estetika ini diwujudkan melalui pemilihan 

teknik rias yang menyesuaikan bentuk wajah pengantin, warna kulit, 

serta tema pernikahan, sehingga penampilan mempelai tidak hanya 

cantik secara visual tetapi juga memancarkan keanggunan dan 

karakter pribadi (Lutfia, 2024). 

Filosofi tata rias pengantin modern merefleksikan proses 

transformasi sosial masyarakat Indonesia yang terus bergerak dari 

adat tradisional ke arah globalisasi. Jika dalam tata rias tradisional 

simbol-simbol riasan sering dikaitkan dengan nilai spiritual, 

kesuburan, atau perlindungan diri, maka dalam tata rias modern 

filosofi yang ditonjolkan adalah representasi jati diri dan pencitraan 

sosial. Filosofi ini selaras dengan teori konstruksi sosial identitas, yang 
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menegaskan bahwa penampilan dalam pernikahan menjadi sarana 

membangun citra diri sekaligus menegosiasikan identitas antara 

tradisi lokal, nilai nasional, dan tren global (Hariani, 2023). 

Dari perspektif estetika kontemporer, tata rias pengantin modern 

dipengaruhi oleh tren global seperti K-Beauty dan gaya soft glam, yang 

menekankan kesan natural, segar, dan elegan. Namun, filosofi lokal 

tetap hadir melalui penggunaan ornamen tradisional atau sentuhan 

warna khas daerah, misalnya paes halus Jawa atau lipstik merah 

marun Bugis. Dengan demikian, estetika tata rias modern bersifat 

hibrid, yaitu perpaduan antara nilai universal (kesegaran, simetri, 

natural) dengan filosofi lokal yang menekankan makna simbolik dan 

kebanggaan budaya (Permatasari, Sudirtha, & Angendari, 2024). 

Estetika juga menyatu dengan aspek fungsional melalui 

perkembangan teknologi tata rias. Teknik airbrush, pemilihan produk 

halal, dan inovasi kosmetik tahan lama mencerminkan filosofi modern 

yang menekankan kepraktisan, higienitas, serta tanggung jawab etis 

terhadap lingkungan dan konsumen. Dengan demikian, estetika 

bukan hanya persoalan bentuk luar, tetapi juga menyiratkan filosofi 

keberlanjutan (sustainability), profesionalisme, serta kepekaan 

terhadap kebutuhan generasi modern yang semakin kritis terhadap 

isu etika (Koswara, 2025). 

Filosofi tata rias pengantin modern di Indonesia, pada akhirnya, 

terletak pada usaha untuk memadukan keindahan personal, makna 

budaya, dan tuntutan global. Ia bukan lagi sekadar “hiasan” untuk 

mempercantik pengantin, tetapi sebuah representasi perjalanan 

identitas bangsa: dari akar tradisi yang kaya simbol, menuju 

modernitas yang menekankan profesionalisme, hingga ke masa depan 

yang menjunjung keberlanjutan, inklusivitas, dan teknologi digital 

dalam praktik tata rias. 
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D. RANGKUMAN 

Perkembangan tata rias pengantin modern di Indonesia berakar 

dari tradisi rias adat yang kaya simbolisme, di mana setiap daerah 

memiliki ciri khas tersendiri seperti paes Jawa, siger Sunda, atau nuansa 

emas Bugis. Memasuki masa pascakemerdekaan, muncul gagasan 

pengantin nasional yang mencoba merangkum keragaman budaya ke 

dalam bentuk representatif untuk meneguhkan identitas bangsa. Dari 

sinilah tata rias pengantin mulai bertransformasi ke arah modern, 

dengan standarisasi bentuk, teknik, dan penerapan dalam berbagai 

prosesi pernikahan. 

Seiring globalisasi pada 1990-an hingga 2000-an, pengaruh tren 

kecantikan internasional seperti contouring, shading, dan penggunaan 

kosmetik modern mulai mewarnai rias pengantin di perkotaan. 

Perubahan ini berlanjut pesat sejak 2010-an, ketika media sosial, 

teknologi tata rias seperti airbrush, dan masuknya tren global seperti 

K-Beauty mendorong lahirnya gaya pengantin modern kontemporer 

yang lebih natural, elegan, dan sesuai dengan kebutuhan dokumentasi 

digital. 

Dari sisi estetika, tata rias pengantin modern menekankan prinsip 

keseimbangan, keserasian, dan harmoni antara wajah, busana, dan 

aksesori. Estetika ini juga bersifat hibrid: memadukan sentuhan 

modern global (natural look, soft glam, dewy skin) dengan simbol-

simbol lokal yang tetap dipertahankan, seperti ornamen atau warna 

khas adat. Teknologi kosmetik modern serta tren produk halal dan 

berkelanjutan semakin memperkaya estetika tata rias modern, karena 

selain mempercantik tampilan, juga menekankan nilai praktis, 

higienis, dan etis. 

Filosofi tata rias pengantin modern berangkat dari perubahan 

fungsi riasan: dari sekadar simbol adat dan ritual menuju representasi 
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